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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

1.1. Latar Belakang 

Bayam merah (Amaranthus tricolor L.) merupakan salah satu jenis komoditi 

sayuran yang mulai banyak diminati masyarakat karena kandungan antioksidan 

tinggi dan baik untuk kesehatan. Bayam merah berasal dari Amerika dan saat ini 

telah tersebar di daerah tropis maupun sub tropis, salah satunya di Indonesia 

(Yulianingsih, 2019). 

Produksi bayam merah di Indonesia masih tergolong rendah, hal ini tercatat 

pada Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa produksi tanaman ini sebesar 

162.309 ton dengan hasil 4,09 ton/ha tahun 2018 (BPS, 2018). Bayam merah ini 

termasuk masih rendah jika dibandingkan dengan komoditi sayur lainnya seperti 

kangkung (Rangkuti et al., 2017). Pracaya (2007) menyatakan bahwa 

produktivitas bayam merah dapat meningkat jika ditanam pada kondisi lahan 

dengan kandungan bahan organik tinggi, ketersediaan unsur hara dan tentunya 

kondisi pengairan yang baik. 

Kondisi lahan pertanian yang berbeda-beda pada tiap tempat menuntut 

petani untuk terus dapat mencukupi kebutuhan air tanaman dengan sistem yang 

tepat. Kondisi lahan yang kering tentunya lebih membutuhkan perhatian khusus 

agar kegiatan pertanian tetap berjalan. Hal tersebut mendorong petani untuk 

mengelola air agar lebih efektif sehingga kebutuhan air tanaman dan kegiatan 

produksi hasil panen tetap terjaga. Salah satu sistem irigasi untuk kegiatan 

perkebunan sayur adalah sistem irigasi tetes. Sistem irigasi tetes yang digunakan 

bertujuan agar dapat mengoptimalkan penggunaan air dengan persediaan terbatas, 

sehingga kegiatan pertanian seperti perkebunan sayur terus berjalan (Merit dan 

Narka, 2007).  

Ketersediaan air dalam tanah berguna bagi tanaman untuk proses 

fotosintesis pada proses pertumbuhannya. Faktor utama dalam mempertahankan 

kondisi suhu optimum bagi pertumbuhan tanaman adalah tingkat sebaran kadar air 

yang tepat dan laju aliran yang tepat dalam tanah (Agustina, 2008). 
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Tanaman dengan kondisi akar yang tumbuh dengan baik yang dibantu unsur 

hara optimal dapat memberikan hasil panen tinggi bila kebutuhan air dapat 

terpenuhi dalam jumlah dan waktu yang tepat (Hillel, 1980). Kebutuhan air yang 

tinggi pada beberapa tanaman holtikultura menyebabkan beberapa tumbuhan 

memerlukan sumber air yang tetap untuk dapat tumbuh dan berkembang. Air yang 

berkurang (terbatas kesediaannya) menyebabkan pertumbuhan berkurang dan 

secara umum hasil panen tanaman juga berkurang (Agustina, 2008).  

Penggunaan irigasi pada kegiatan pertanian dapat meningkatkan produksi 

hingga mencapai 40% komoditas pangan. Oleh karena itu dilakukan upaya 

pengembangan sistem irigasi yaitu sistem irigasi defisit dengan sistem irigasi yang 

membiarkan air lebih sedikit dibanding kebutuhan air normal pada tanaman 

namun dengan tetap memperhatikan  hasil produksi tanaman sehingga 

mengoptimalkan penggunaan air (Rosadi, 2012). 

Pembuatan irigasi dalam kegiatan pertanian merupakan hal penting dalam 

menjaga kelembaban dan ketersediaan air tanah. Air irigasi merupakan air 

pelengkap dalam mencapai kelembaban tanah yang diinginkan selain kelembaban 

tanah yang diakibatkan oleh air hujan atau pergerakan air kapiler bawah tanah 

(Kartasapoetra, 1990). Prinsip jaringan irigasi umumnya dilakukan dengan 

berbagai metode dibedakan menjadi empat jenis utama a) irigasi permukaan, b) 

irigasi bawah permukaan, c) irigasi curah dan d) irigasi tetes (Hakim et al., 1986). 

Sistem irigasi tetes merupakan salah satu jaringan irigasi yang digunakan 

untuk menghemat air dan pupuk dengan membiarkan air menetes perlahan-lahan 

ke akar tanaman, baik melalui permukaan tanah atau langsung ke akar tanaman 

melalui jaringan katup, pipa dan emitter. Sistem irigasi defisit dilakukan untuk 

mengurangi tingkat transpirasi yang diizinkan tanpa mengakibatkan pengurangan 

yang signifikan terhadap hasil produksi. Menurut FAO (2002), tujuan irigasi 

defisit adalah untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air tanaman tanpa 

mengurangi hasil produksi tanaman (Milza et al., 2017). 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai pemberian air defisit menggunakan sistem irigasi tetes terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bayam merah. 
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1.2.  Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan air tanaman pada 

pertumbuhan tanaman bayam merah dengan instalasi irigasi defisit sistem tetes. 

 

1.3.  Hipotesis 

Diduga pertumbuhan dan perkembangan produksi tanaman bayam merah 

dipengaruhi oleh faktor pemberian air terhadap  jumlah kebutuhan air tanaman. 
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